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Penelitian ini menggunakan nonequivalent control group design untukmengetahui apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika kelasVIII setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif berbasis CTL denganmetode make a match. Berdasarkan uji gain didapatkan bahwa peningkatankonsep fisika yang dicapai kelompok eksperimen lebih tinggi daripadakelompok kontrol. Hal tersebut juga dapat dilihat pada uji beda rata-rata.Perbedaan kedua kelas juga tergolong signifikan dengan thitung= 2,597 untukttabel=1,994. Hasil tersebut dikuatkan dengan hasil uji observasi yangmenunjukkan bahwa kelompok eksperimen mencapai nilai 63,19 dengan kategoricukup baik dan kelompok kontrol hanya mencapai nilai 54,86 dengankategori kurang baik. Penelitian ini masih belum bisa mencapai syaratketuntasan klasikal. Kelompok eksperimen mencapai63,89% sedangkan kelompok kontrol 33,33%. Hal ini disebabkan karenastrategi yang diterapkan mungkin hanya cocok pada sebagian siswa danproses diskusi tidak dapat diprediksi. Akan tetapi secara keseluruhandapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif berbasis CTL denganmetode make a match dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika kelas VIII.
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This research is used to determine whether there are differences in increasedunderstanding of physics concepts after CTL-based model of cooperativelearning to make a match method was applied to class VIII. The method usedwas nonequivalent control group design. Based on gain test found that increasingthe concepts of physics in the experimental group is higher than the controlgroup. It can also be known in the different average test. The significantdifferent is all shown true with ttest with tcount = 2.597 in ttable =1.994. Theseresults are also suported by the observation that the test results for theexperimental group reached a value of 63.19 with is in quite well categorybut the control group only reached a value of 54.86 with is inunfavorablecategory. This study was not able to reach minimum terms of classicalcompleteness. The experimental group achieved 63.89% while the control groupachieved 33.33%. This is because the strategy may only be suitable for somestudents and the discussion can not be predicted. However, overall it can beconcluded that the CTL-based cooperative learning model to make a matchmethod can improve the understanding of the physics concept of class VIII.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan
penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM). Upaya pemerintah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan meliputi
pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas
pembelajaran dan efektifitas metode
pembelajaran. Pembaharuan kurikulum yang
dilakukan pemerintah antara lain dengan
penerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini menuntut
siswa untuk aktif. Selain siswa dituntut aktif
dalam pembelajaran, siswa juga harus bisa
mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kurikulum KTSP juga memberi
kebebasan kepada guru dalam menerapkan
model dan metode pembelajaran, sehingga
selain kemampuan penguasaan materi guru
yang baik dalam memberikan pengetahuan
kepada siswa, guru juga harus mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan sehingga terjadi interaksi dua
arah antara guru dan siswa. Proses
pembelajaran juga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan keinginan siswa
untuk belajar.

SMP Negeri 1 Sambi merupakan
Sekolah Standar Nasional. Penerapan KTSP
dalam sekolah tersebut masih belum
dilakukan secara optimal. Hal ini
diketahui ketika penulis mengadakan
observasi awal. Pembelajaran fisika yang
diterapkan di sekolah tersebut masih bersifat
konvensional. Artinya, pembelajaran masih
berpusat pada guru sehingga mengakibatkan
siswa tidak aktif dalam pembelajaran. Siswa
hanya mendengarkan penjelasan dari guru.
Konsep yang diperoleh bukan didapatkan siswa
secara inquiry, akan tetapi melalui penjelasan
dari guru. Siswa cenderung hanya menghafal
konsep tersebut, padahal seharusnya selain
siswa memahami konsep tersebut, siswa juga
harus bisa menghubungkan konsep yang
didapat dengan peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari.

Ada beberapa cara yang digunakan
untuk mencapai tujuan tersebut, misalnya
dengan menggunakan model pembelajaran
yang lebih inovatif. Salah satu metode
pembelajaran yang inovatif adalah
pembelajaran kontekstual. Contextual
teaching learning adalah suatu strategi

pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan
nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka
(Sanjaya, 2006: 255). Sedangkan menurut
Johnson (2007: 67) CTL adalah sebuah proses
pendidikan yang bertujuan menolong para
siswa melihat makna di dalam materi akademik
yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkan subyek-subyek akademik
dengan konteks dalam kehidupan keseharian
mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi,
soaial dan budaya mereka.

Pembelajaran CTL menekankan pada
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini siswa tidak hanya
sekedar mendengarkan dan mencatat, akan
tetapi juga belajar pada pengalaman secara
langsung. Perkembangan siswa juga tidak
mengacu pada kemampuan kognitif, tetapi juga
kepada kemampuan afektif dan kemampuan
psikomotorik.

Selain pembelajaran kontekstual,
pembelajaran kooperatif juga mendasari
penelitian ini. Pembelajaran kooperatif dapat
diartikan belajar bersama-sama, saling
membantu antara satu dengan yang lain dalam
belajar dan memastikan bahwa setiap orang
dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas
yang telah ditentukan sebelumnya (Isjoni,
2011: 8). Pembelajaran kooperatif menjadikan
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
dari dirinya sendiri, akan tetapi juga
pengetahuan yang diperoleh dari hasil
diskusi dan tanya jawab dalam
kelompoknya. Dari hal tersebut, maka
penggunaan pembelajaran kooperatif akan
mendukung dan mengarah kepada tercapainya
tujuan pembelajaran. Gita (2007) telah
membuktikan dalam penelitiannya bahwa
pendekatan kontekstual melalui pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Peningkatan prestasi belajar siswa
tidak lepas dari adanya motivasi dan minat
belajar siswa. Metode make a match yang
mengandung unsur permainan dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa
dalam kegiatan pembelajaran fisika. Menurut
Lie (2004: 55), salah satu keunggulan teknik ini
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topik dalam
suasana yang menyenangkan.
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Metode ini juga telah dibuktikan oleh
Fakhrudin (2009) dalam penelitiannya bahwa
metode make a match dapat mencegah
penurunan motivasi dan konsentrasi siswa
dalam pembelajaran fisika. Selain dapat
meningkatkan motivasi belajar, metode make
a match ini juga dapat meningkatkan
hubungan kerjasama siswa dalam pembelajaran,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Tripp
(2008).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini digunakan untuk

mengetahui apakah terdapat perbedaan
peningkatan pemahaman konsep yang dicapai
oleh siswa yang diajar dengan metode
kooperatif berbasis CTL.

dengan metode make a match apabila
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan
metode konvensional. Penelilitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2012 di
SMP Negeri 1 Sambi kabupaten Boyolali
pada tahun ajaran 2011/2012. Sampel yang
diambil adalah sebanyak dua kelas. Sampel
tersebut merupakan 2 kelas dari 7 kelas VIII
yang terdapat di SMP Negeri 1 Sambi Boyolali.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII F dan VIII G SMP
Negeri 1 Sambi Boyolali. Jumlah siswa antara
kelas VIII F dan VIII G adalah sama, yaitu 35
siswa. Sampel tersebut diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian ini merupakan studi eksperimen
dengan desain nonequivalent control group
design yang merupakan bagian dari quasi
experiment. Menurut Sugiyono (2009: 116),
bentuk desain nonequivalent control group ini
pengambilan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

Penelitian diawali dengan mengadakan
tes awal pemahaman konsep fisika pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian kedua
kelas diberi perlakuan perlakuan yang berbeda,
untuk kelas eksperimen diterapkan
pembelajaran kooperatif berbasis CTL metode
make a match pada kelompok eksperimen,
sedangkan pada kelompok kontrol
digunakan pembelajaran konvensional. Setelah
itu, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diberi test akhir untuk mengetahui
perbedaan pemahaman konsep fisika antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang

digunakan meliputi metode dokumentasi,
metode tes dan metode observasi. Metode
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan
data nilai ujian semester semester ganjil, nama
siswa yang digunakan untuk sampel dan juga
untuk uji coba instrumen soal. Selain itu juga
digunakan untuk mendokumentasi gambar
kegiatan penelitian. Metode tes digunakan
untuk mengetahui tingkat pemahaman
konsep fisika dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol siswa SMP Negeri 1
Sambi Boyolali. Sedangkan untuk metode
obsevasi digunakan untuk mengamati
aktivitas siswa pada saat pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi terdiri dari 5
indikator yang masing-masing indikator
memiliki kriteria perskoran yang berbeda.
Adapun indikator yang amati adalah ketika
mendengar penjelasan guru, menjawab
pertanyaan guru, menyampaikan pendapat,
keaktifan dalam bekerja kelompok dan
kemampuan menyelesaikan tugas kelompok.

Analisis Uji Coba Instrumen
Soal uraian yang digunakan dalam

penelitian telah diujicobakan pada kelas
yang sebelumnya telah menerima materi
cahaya. Uji coba soal dilakukan di kelas IX G
SMP Negeri 1 Sambi Boyolali. Analisis
instrumen penelitian berupa uji validitas, uji
reliabilitas, tingkat kesukaran

Analisis Data Penelitian
Pengujian normalitas dari data pre test

dan data post test
menggunakan uji chi-kuadrat

dengan kriteria pengujian
adalah tolak Ho jika dengan = taraf nyata

untuk pengujian, derajat kebebasan dk = (k-1),
maka data berdistribusi normal (Sudjana, 2002:
273).

Uji Kesamaan Varians
Pengujian homogenitas varians

digunakan uji F dengan rumus :
Kriteria pengujiannya adalah Ho

diterima jika dengan taraf kepercayaan 5 %.
Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata–rata yang digunakan

adalah dengan uji pihak kanan. Hipotesis yang
digunakan sebagai berikut :

: pemahaman konsep fisika
kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan
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kelas kontrol

: pemahaman konsep fisika
kelas eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol

Kedua hipotesis tersebut diuji dengan
menggunakan uji t. (Sugiyono, 2009: 273)

Harga tersebut dibandingkan dengan
harga ttabel dengan dk = n1 + n2 - 2 dan taraf
kesalahan 5%.

Jika ,maka Ho ditolak dan Ha
diterima, hal ini mengandung arti bahwa
ada perbedaan tingkat pemahaman konsep yang
diberi perlakuan dengan metode ini.

Uji Gain
Besar peningkatan pemahaman

konsep fisika antara sebelum dan sesudah
diberi perlakuan dilakukan dengan uji gain.
Peningkatan pemahaman konsep digunakan
rumus gain ternormalisasi, yaitu :

Keterangan :
< g > = gain ternormalisasi
Spost = nilai rata-rata pada post test
Spre = nilai rata-rata pada pre test
Besarnya faktor (g) dikategorikan

sebagai berikut :

Uji Signifikasi
Tingkat signifikansi peningkatan

pemahaman konsep fisika antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dihitung
menggunakan rumus t test ( polled varian ).

(Sugiyono, 2009: 274).
Dari thitung yang diperoleh kemudian

dibandingkan dengan ttabel dengan
menggunakan dk=n1+n2-2 dan taraf
signifikansi 5 %. Ho akan diterima jika thitung <
ttabel .

Uji Observasi
Aktivitas siswa dalam kegiatan

pembelajaran dinilai dengan menggunakan
lembar observasi. Untuk perhitungan analisis
lembar observasi digunakan rumus :

Klasifikasi presentasi nilainya adalah
sebagai berikut :

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Pemahaman Konsep

Fisika
Pemahaman konsep fisika materi

cahaya dan pemantulan pada cermin baik
yang berbasiskan CTL make a match maupun
metode konvensional dapat dilihat pada nilai
evaluasi

akhir (post test) yang dilakukan
setelah pembelajaran berakhir. Hasil yang
dicapai siswa baik kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol dapat dilihat secara
lengkap pada tabel berikut :

Pelaksanaan evaluasi akhir
pemahaman konsep (post test) dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep
yang dicapai oleh kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Evaluasi akhir dilakukan
dengan menggunakan instrumen berupa soal
uraian sebanyak 10 buah.
PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Sambi ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep. Sampel
penelitian dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling yakni berdasarkan nilai
rata-rata kelas hasil ujian semester ganjil tahun
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ajaran 2010/2011 yang hampir mendekati
sama.

Hasil analisis akhir pemahaman
konsep siswa, hal tersebut menunjukkan
bahwa antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol mempunyai hasil yang
berbeda. Analisis uji beda menunjukkan bahwa
t hitung yang didapatkan bernilai lebih kecil jika
dibandingkan dengan t tabel. Dari hasil uji
tersebut dapat menunjukkan bahwa ada
perbedaan pemahaman konsep antara
kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol.

Selain uji beda yang menunjukkan
bahwa ada perbedaan pemahaman konsep
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, uji signifikansi juga menunjukkan
bahwa perbedaan antara kedua kelompok
tergolong signifikan. Pembelajaran CTL yang
lebih menekankan peran aktif siswa dalam
menemukan konsep secara inquiry dan
didukung oleh peragaan berupa kegiatan
demonstrasi membuat siswa lebih mudah
untuk mempelajarinya. Selain hal tersebut,
metode make a match yang menyajikan
beberapa permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari juga membuat
siswa lebih mudah untuk memaknainya. Hal
ini sesuai dengan teori Jean Peaget bahwa
perkembangan kognitif anak akan lebih berarti
apabila didasarkan pada pengalaman sendiri.
Pembelajaran CTL dengan metode make a
match yang lebih menekankan pada kejadian
sehari-hari menjadikan siswa lebih tertarik. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Rusman
(2010: 187) bahwa pembelajaran selain akan
menarik juga akan dirasakan sangat
dibutuhkan oleh siswa karena apa yang
dipelajari dirasakan langsung manfaatnya.

Hasil uji gain menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen mempunyai nilai gain
<g> = 0,68 sedangkan untuk kelompok kontrol
<g>= 0,55. Hasil tersebut mempunyai arti
bahwa nilai gain dari kelompok eksperimen
lebih besar daripada kelompok kontrol. Akan
tetapi, nilai gain baik kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tergolong kriteria
sedang. Kriteria tersebut berdasarkan nilai rata-
rata kelas, akan tetapi ketika peningkatan
pemahaman konsep siswa ditinjau dari tiap
individu, terdapat perbedaan antara kedua
kelompok. Pada kelompok eksperimen jumlah
siswa yang peningkatannya tergolong kriteria
tinggi sebanyak 17 siswa, kriteria sedang 19
siswa, kriteria rendah tidak ada. Sedangkan

untuk kelompok kontrol jumlah siswa yang
peningkatannya tergolong kriteria tinggi hanya
9 siswa, kriteria sedang 21 siswa dan kriteria
rendah 6 siswa. Jadi walaupun kedua kelompok
tergolong pada kriteria sedang, akan tetapi
tingkat pemahaman siswa kelompok
eksperimen lebih baik daripada kelompok
kontrol. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
dari Sanjaya (2006: 261) bahwa dalam CTL
pengetahuan yang dimiliki individu selalu
berkembang sesuai dengan pengalaman yang
dialaminya, oleh sebab itu setiap siswa bisa
terjadi perbedaan dalam memaknai hakikat
pengetahuan yang dimilikinya.

Berdasarkan uji hipotesis ketuntasan
belajar individual dan presentase ketuntasan
belajar klasikal didapatkan t hitung untuk
kelompok eksperimen adalah sebesar 2,263
sedangkan untuk a= 5% dan dk= 35 didapatkan
t tabel sebesar 2,030. Hal ini menunjukkan
bahwa t hitung berada pada daerah penolakan
Ho, artinya kelompok eksperimen telah
mencapai ketuntasan belajar individual.
Sedangkan untuk kelompok kontrol t hitung
sebesar -2.393 dengan t tabel untuk a=5%

dan dk=35 diperoleh 2,030, artinya t
hitung dari kelompok kontrol berada pada
daerah penerimaan Ho, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kelompok kontrol belum
mencapai ketuntasan belajar individual.

Selain ketuntasan individual, presentase
ketuntasan klasikal dari setiap kelompok juga
dianalisis. Presentase ini merupakan
perbandingan antara siswa yang telah mencapai
ketuntasan individual, yang artinya nilainya
harus lebih besar dari nilai KKM sebesar 75
dan jumlah keseluruhan siswa. Presentase
tersebut harus lebih besar dari 85%. Hal ini
berarti dari 36 siswa yang harus memiliki nilai
>75 minimal 30 orang. Analisis presentase
ketuntasan belajar klasikal kelompok
eksperimen hanya mencapai 63,89 % karena
dalam kelas tersebut hanya ada 23 siswa yang
memperoleh nilai di atas 75, sedangkan
presentase ketuntasan belajar klasikal dari
kelompok kontrol hanya mencapai 33,33 %.
Jumlah siswa kelompok kontrol yang
memperoleh nilai di atas 75 hanya ada 12
orang. Dari analisis ketuntasan belajar klasikal
tersebut dapat disimpulkan bahwa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak dapat
mencapai ketuntasan belajar klasikal. Hal ini
mungkin disebabkan oleh beberapa faktor.

Pertama, siswa masih belum terbiasa
melakukan demonstrasi serta dikusi dengan
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metode yang diterapkan sehingga kegiatan
pembelajaran kurang efektif. Bringuir dalam
Holzer (2000: 1) menyatakan bahwa
pengetahuan harus dibangun oleh kebiasaan
perbuatan belajar siswa dan tidak dapat
diberikan langsung oleh guru.

Selain siswa yang belum terbiasa
dengan metode yang digunakan, faktor guru
juga mempengaruhi hasil penelitian. Siswa
yang masih belum terbiasa dengan guru
praktikan akan menimbulkan rasa
ketidakpercayaan dari siswa kepada guru,
sehingga siswa cenderung acuh dan pasif.

Kedua, strategi yang diterapkan
mungkin hanya cocok pada sebagian siswa
saja. Hal tersebut sesuai dengan Anni (2007:
64) bahwa penentuan strategi belajar
umumnya tidak seluruhnya efektif bagi setiap
orang, artinya mungkin strategi yang
digunakan itu efektif untuk seseorang namun
tidak efektif bagi orang lain. Kebermaknaan
strategi belajar yang efektif itu bergantung pada
karakteristik individu dalam belajar dan
penggunaan strategi belajar dalam mempelajari
sesuatu.

Ketiga, proses diskusi tidak dapat
diprediksi. Diskusi yang semula berlangsung
secara efektif kemudian menjadi diskusi yang
tidak efektif misalnya siswa cenderung
membicarakan hal yang tidak berkaitan
dengan materi setelah siswa selesai
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
Suasana diskusi juga belum terlaksana dengan
baik, masih ada beberapa siswa yang lebih suka
menyalin pekerjaan temannya dibandingkan
ikut berdiskusi. Selain itu beberapa siswa yang
memang cenderung pasif akan membuat
diskusi tidak maksimal. Akan tetapi secara
umum berdasarkan uji yang telah
dilaksanakan sebelumnya metode yang
diterapkan pada kelompok

eksperimen mendapatkan hasil yang
lebih baik daripada metode konvensional
yang biasa diterapkan pada sekolah tersebut.
Metode yang diterapkan akan berlangsung
dengan baik dan maksimal jika siswa benar-
benar perperan aktif dalam pembelajaran
sehingga pola fikir siswa menjadi berkembang
dan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Selain pemahaman konsep, aktivitas
siswa pada saat pembelajaran juga diamati.
Hal tersebut dilakukan dengan metode
observasi. Ada 5 aspek yang diamati dalam hal
ini, yaitu ketika mendengar penjelasan guru,

menjawab pertanyaan guru, menyampaikan
pendapat, keaktifan dalam bekerja kelompok
dan kemampuan menyelesaikan tugas
kelompok. Kelima aspek tersebut dinilai
kemudian dirata-rata. Hasil analisis
didapatkan bahwa untuk kelompok
eksperimen nilai rata-rata aktivitas siswa
mencapai 63,19 dan termasuk dalam kriteria
cukup baik, sedangkan untuk kelompok kontrol
nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 54,86
dan termasuk dalam kurang baik.
Berdasarkan hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas siswa
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Siswa pada kelompok
eksperimen lebih antusias dalam menerima
pembelajaran, lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan lebih berani dalam
menyampaikan pendapat ataupun bertanya
ketika ada hal yang belum dimengerti. Hal
ini membuktikan bahwa metode kooperatif
berbasis CTL dengan metode make a match
yang didalamnya mengandung unsur
permainan dapat meningkatkan motivasi serta
minat dari siswa untuk lebih tertarik dalam
mengikuti pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat dari Lie (2004: 55) bahwa
keunggulan metode make a match adalah
siswa mencari pasangan sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topik dalam
suasana yang menyenangkan. Pembelajaran
yang menarik akan membuat siswa lebih bisa
memahami materi yang diajarkan dengan
metode tersebut.

Dari uraian di atas, dapat dikatakan
bahwa hasil pemahaman konsep yang dimiliki
oleh siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif berbasis CTL dengan
metode make a match lebih meningkat jika
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan
metode konvensional. Model pembelajaran
kooperatif berbasis CTL dengan metode make a
match dikatakan lebih baik daripada metode
konvensional dapat dilihat dari uji signifikansi
perbedaan serta hasil uji gain yang dicapai
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol.
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan pemahaman konsep fisika antara
siswa yang diterapkan model pembelajaran
kooperatif berbasis CTL dengan metode
make a match dan siswa yang diterapkan
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pembelajaran konvensional. Hal ini dapat
dilihat dari uji signifikansi yang menunjukkan
bahwa hasil perhitungan berada pada daerah
penolakan Ho yang berarti perbedaan
tergolong

signifikan. Selain itu pada uji gain
juga menunjukkan bahwa peningkatan gain
untuk kelas eksperimen mencapai 0,68
sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 0,55.

Model pembelajaran ini belum bisa
mencapai ketuntasan belajar klasikal baik
kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol. Akan tetapi antusias dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran pada
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat pada
uji observasi yang menunjukkan bahwa nilai
kelompok eksperimen mencapai 63,19 yang
tergolong dalam kriteria cukup baik, sedangkan
kelompok kontrol hanya mencapai nilai 54,86
yang tergolong kurang baik.

Berdasarkan pengalaman dalam
melaksanakan penelitian ini, ada beberapa
saran yang dapat penulis sampaikan, antara
lain sebaiknya guru lebih memperhatikan
pengelolaan pembelajaran, sehingga kericuhan
siswa pada saat mencari pasangan kartu
dapat dihindari. Selain itu sebaiknya penelitian
lebih lanjut untuk materi yang berbeda dan
jenjang pendidikan yang berbeda untuk
memperbaiki hasil penelitian ini, karena untuk
ketuntasan klasikal masih belum bisa tercapai.
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